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A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi dan industrialisasi yang kengesat, persaingan dunia
pekerjaan di kota besar seperti Jakarta semakiat. kBerusahaan membutuhkan
orang-orang yang berkualitas dan kompeten dalamnbigya. Kemajuan teknologi
yang semakin berkembang adalah salah satu fakdonautuntutan karyawan untuk

bisa dapat bersaing di dunia kerja.

Adanya persaingan antara perusahaan dan perkenmbgekgalogi yang begitu
pesat di zaman sekarang, ini membuat perusahaarbuh@nkan sekali karyawan
yang professional dalam bidangnya. Memiliki wawagang luas dan disiplin kerja

adalah syarat yang harus dimiliki setiap orang g@atgin mendapatkan pekerjaan.

Disiplin dapat diterapkan dalam berbagai aktifithaik dilingkungan rumah,
lingkungan masyarakat dijalan raya maupun dilinglam kantor. Khususnya di
dalam lingkungan pekerjaan sebagai wadah berkuryppubeberapa orang yang
melakukan kerjasama dan memberikan pelayanan ummaslarakat dalam mencapai
satu tujuan yang mempunyai peraturan-peraturan yaawgs dipatuhi sebagai
pedoman jalannya aktivitas kerja. Sikap dan parilsdéorang karyawan yang berniat
untuk mentaati segala peraturan organisasi yangsdilan atas kesadaran diri

untukmenyesuaikan dengan peraturan organisasiuigeda disiplin.



Salah satu upaya dalam rangka mendayagunakan karyadalah dengan
menciptakan disiplin kerja di perusahaan. Mewujudkisiplin dalam hubungan
kerja merupakan masalah yang sulit, karena masesiag individu memiliki
karakteristik yang berbeda. Hal ini sebagai akitbati faktor-faktor seperti latar
belakang pendidikan, pengalaman, lingkungan ketuadgn masyarakat yang
beraneka ragam. Faktor ini mempunyai kaitan eragae pencapaian sasaran yang
ditentukan.

Dengan adanya disiplin kerja, karyawan berupayarsaan bertanggung jawab
untuk mengatur, mengontrol tingkah laku agar merhkaa hasil yang
positif.Keinginan dan kesungguhan karyawan menganjgpekerjaan dengan baik
bisa berdisiplin untuk mencapai hasil yang maksinfédktor lain yang juga
mempengaruhi Kedisiplinan kerja yaitu Kepuasan ekd@puasan dalam bekerja

merupakan dambaan setiap karyawan.

Dalam meningkatkan disiplin  kerjakaryawan dituntutintukdisiplin
bekerja.Disiplin kerja karyawan merupakan satu &agi yang banyak manfaatnya,
sehingga karyawan dapat mengikuti peraturan —yaratyang ada pada perusahaan
tersebut.Datang di kantor dengan teratur dan tep&tu, berpakaian serba baik di

tempat kerja, merupakan hal — hal kecil yang adandisiplin kerja karyawan.



Jadi keadaan tersebut harus segera di tangguldelyi B BUMIPUTERA

1912 karena dapat menimbulkan ketidak disiplinanydasan, dimana akan
mempengaruhi perilaku dan hasil kerja perusahacara&eseluruhan dan AJB
BUMIPUTERA 1912 juga dapat menigkatkan kedisiplirtarja karyawannya
agar dapat melakukan pekerjaannya seefektif munddendasarkan fenomena
diatas maka penulis tertarik untuk membahas daruamgkannya dalam tulisan

yang berjudul

“Kedisiplinan Kerja Karyawan AJB BUMIPUTERA 1912".

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipapadiaatas, maka
perumusan masalah dari permasalahan ini sebagjaitoer
Bagaimanakah Kedisiplinan kerja Karyawan pada KanBabang AJB

BUMIPUTERA 19127

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui Kedisiplinan Kerja Karyawan AJB nBputera

1912.

b. Untuk mengetahui dampak-dampak dari Kedisiplinan&kKaryawan
AJB Bumiputera 1912 terhadap perusahaan.



2. Manfaat Penulisan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baddgai pihak, yaitu :

1. Bagi Penulis
Manfaat penulisan Karya llmiah ini bagi penulis lata untuk
meningkatkan kemampuan analitis penulis dalam rdemgifikasikan
dan menyelesaikan masalah berdasarkan teori-t@og sda.

2. Bagi Perusahaan
Manfaat penulisan Karya Illmiah bagi perusahaan afdahgar
perusahaan meninjau kembali, bagaimana kedisipkega karyawan
yang berperan penting bagi suatu perusahaan.

3. Bagi Universitas
Memperolehmasukan guna untuk memperbaiki duniaigeiad serta
menambah referensi pada Kedisiplinan Kerja Karyawan

4. Bagi Masyarakat Luas
Manfaat penulisan Karya llmiah bagi masyarakat ladalah agar
dapat menambah pengetahuan tentang peran kedisighierja bagi

pembaca.



